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ABSTRAK

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap Produk
Domestik Bruto (PDRB) Kabupaten Banyuwangi, kondisi ini menjadikan sektor
pertanian sebagai sektor unggulan Kabupaten Banyuwangi. Pengembangan sektor
pertanian di Kabupaten Banyuwangi terus dilakukan, salah satunya dengan
mengoptimalkan kegiatan penyuluhan. Pentingnya penyuluhan menuntut penyuluh
untuk memiliki kompetensi dalam melakukan penyuluhan, namun kondisi di lapang
menunjukkan rendahnya kompetensi penyuluh, sehingga pengembangan
kompetensi penyuluh perlu untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi penyuluh dan
bagaimana pengaruh kompetensi penyuluh terhadap kinerja penyuluh. Penelitian
ini tergolong kedalam penelitian deskriptif kuantitatif. Analisis data dilakukan
menggunakan persamaan struktur atau Structural Equation Modeling-Partial Least
Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu,
motivasi penyuluh, penggunaan media digital dan dukungan kelembagaan
berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi penyuluh di Kabupaten
Banyuwangi dengan nilai p values dibawah 0,05. Dukungan kelembagaan memiliki
nilai loading factor tertinggi yaitu 0,406 dan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kompetensi penyuluh dengan nilai p values dibawah 0,05, kondisi ini
menunjukkan bahwa kompetensi penyuluh di Kabupaten Banyuwangi sebagian
besar dipengaruhi oleh dukungan kelembagaan yang meliputi iklim kerja yang
kondusif, wilayah kerja, adanya dukungan kebijakan dan adanya dukungan atasan
yang memihak penyuluh pertanian. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
kompetensi penyuluh memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja penyuluh
di Kabupaten Banyuwangi dengan nilai p values sebesar 0,000, kondisi ini
menunjukkan bahwa apabila penyuluh memiliki kompetensi yang tinggi maka hal
tersebut akan berpengaruh terhadap tingginya kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Banyuwangi.
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